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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Praktek pembagian waris yang didominasi saudara kandung tertua perempuan 

dikelurahan ampah kota kecamatan dusun tengah adalah penguasaan harta 

warisan setelah pewaris meninggal dunia oleh ibu N anak pertama perempuan 

dari pewaris penguasaan harta warisan yang ditinggalkan oleh pewaris ini 

dibagikan sesuka hati atau dengan cara sepihak tidak menjalankan musyawarah 

kepada ahli waris lainnya. 

a. Adapun penyebab dari dominasi oleh anak tertua perempuan dalam kasus 

pembagian harta warisan tersebut adalah Kurangnya ilmu pengetahuan 

tentang agama khususnya masalah waris karna tingkat pendidikan yang 

rendah, Karna dianggap lebih membantu dan mengurus orang tuanya 

semasa hidup maka mendapatkan harta warisan yang paling banyak, 

Kurangnya peran pemerintah dalam maslah kewarisan Islam. Adapun 

dampak yang ditimbulkan oleh dominasi harta warisan yang dilakukan oleh 

anak perempuan tertua ini adalah Para ahli waris sering bertengkar karna 

bagian yang didapatkan tidak sesuai dengan yang seharusnya, adanya unsur 

ketidak adilan dalam pembagian harta warisan ini, para ahli waris tidak 

saling menyapa saat bertemu, ada rasa dendam dan iri kepada salah satu ahli 

waris. 



73 

 

 

 

Dari hasil analisis yang penulis lakukan setelah meneliti memahami dan 

menyajikan data pada bab iv maka penulis dapat simpulkan bahwa pembagian waris 

yang terjadi dikelurahan ampah kota kecamatan dusun tengah tidak berdasarkan 

pada hukum yang telah ditetapkan dalam Al-Qur`An yang mana satu kasus yang 

peneliti angkat yaitu terkait adanya dominasi dalam pembagian harta warisan yang 

dilakukan oleh anak tertua pewaris, dalam kasus adanya dominasi ini dilandaskan 

atas dasar bakti terhadap orang tua dimana salah satu ahli waris yaitu ibu N selaku 

anak tertua memiliki alasan adanya dominasi ini dikarenakan ibu N lebih banyak 

membantu orang tua dalam mendapatkan harta selama orang tuanya masih hidup , 

sebagaimana yang penulis tuangkan pada latar belakang bahwa pembagian harta 

warisan ini tidak dapat disangkut paudkan pada bakti seorang anak kepada orang 

tuanya karna dalam pembagian harta warisan sendiri sudah memiliki ketentuan dan 

bagiannya masing masing, hal ini juga menjadi masalah dimana pembagian yang 

dilakukan oleh ibu N tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan yakni ibu N selaku 

anak perempuan mendapatkan bagian yang lebih banyak dari pada adik laki lakinya. 

Hal ini tentu berdampak pada kerukunan keluarga ahli waris yakni adanya 

rasa dendam, iri dan tidak saling sapa antar ahli waris,  dikarnakan adanya ahli waris 

yang keberatan atas hasil pembagian yang tidak adil yang dilakukan oleh ibu N 

B. Saran saran 

Agar terpenuhinya kepekaan terhadap kasus-kasus kewarisan yang terjadi 

maka penulis menyarankan pembaca dengan menyajikan saran-saran sebagai 

berikut : 
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1. Bagi warga kelurahan ampah kota seharusnya lebih memahami bagaiman 

ketentuan hukum waris yang telah Allah SWT tentukan, agar kesalah pahaman 

tidak terjadi saat pembagian waris dilakukan. 

2. Kepada pemerintah kelurahan ampah kota dan kantor urusan agama setempat 

agar dapat melakukan peningkatan pemahaman masyarakat terkait 

permasalahan waris ini baik dengan mengadakan sosialisasi ataupun kegiatan 

yang menunjang pemahaman masyarakat terkait pentingnya mengetahui hukum 

dan cara dalam pembagian waris.  

3. Kepada peneliti selanjutnya penulis berharap agar kepenulisan baik materi 

ataupun analisinya agar lebih diperdalam lagi secara mendetail agar lebih mudah 

lagi untuk dipahami. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Identitas infroman  

Nama    : 

Umur    : 

Agama   : 

Pendidikan   : 

Pekerjaan   : 

 

Pertanyaan   

1. Apakah ibu/bapak mengetahui bagaimana sistem pembagian waris yang 

terjadi di kelurahan ampah kota …? 

2. Apakah ibu/bapak mengetahui seperti apa pembagian waris dalam 

islam….? 

3. Bagaimana  praktek pembagian waris dalam keluarga ibu/bapak…? 

4. Apakah ada wasiat dari pewaris dalam pembagian warisan tersebut…? 

5. Apakah ibu/bapak tau dampak dari pembagian waris tersebut…? 

 

 

 

 

 

 

 

 


